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Abstract 
Character education is a planned effort in helping someone to understand, care, and act based on ethical 
values / moral principles adopted. This paper seeks review of character education which is currently a 

major issue of national education. Several important issues are studied in this paper is about the meaning 
of character and character education, the reasons why education is important characters are developed, 

the foundation and source of character education, character values that need to be developed either in the 
form of universal values and the values unearthed a typical nation of religious values, Pancasila, the 

nation's cultural and national education goals. This paper also describes the implementation of character 
education strategy needs to be done in a systematic, holistic, and sustainable within the family, school 

and wider community.  
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Pendahuluan 
Saat ini, pendidikan karakter 

menjadi isu utama pendidikan nasional. 
Hal ini tampak pada peringatan Hari 
Pendidikan Nasional tahun ini (2 Mei 
2011) yang memilih tema “Pendidikan 
Karakter sebagai Pilar Kebangkitan 
Bangsa; Raih Prestasi Junjung Tinggi Budi 
Pekerti”. Bahkan dalam sambutan 
memperingati Hardiknas tersebut, 
Menteri Pendidikan Nasional M. Nuh 
menegaskan bahwa mulai tahun ajaran 
2011/2012, pendidikan berbasis karakter 
akan dijadikan sebagai gerakan nasional, 
mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) sampai dengan Perguruan 

Tinggi, termasuk di dalamnya 
pendidikan nonformal dan informal. 
Karakter yang hendak dibangun, 
menurut Mendiknas, bukan hanya 
karakter berbasis kemuliaan diri semata, 
akan tetapi secara bersamaan 
membangun karakter kemuliaan sebagai 
bangsa.1 

Sebelumnya, wacana tentang 
pentingnya pendidikan karakter telah 
banyak disuarakan para pemerhati 
pendidikan, khususnya dalam forum-
forum ilmiah. Universitas Muhammadi-
                                                
1Periksa sambutan Menteri Pendidikan Nasional pada 
peringatan Hari Pendidikan Nasional tahun 2011, 
Senin, 2 Mei 2011. 
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yah Malang (UMM), misalnya, pada 
tanggal 30 April 2011 mengadakan 
seminar dengan tema “Pengembangan 
Pendidikan Karakter Bangsa Berbasis 
Kearifan Lokal”. Demikian pula 
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) 
Bandung, pada tanggal 1 Mei 2011 
mengadakan Rembuk Nasional dengan  
tema “Membangun Karakter Bangsa 
dengan Berwawasan Kebangsaan”. Sehari 
sebelum acara yang digelar di UPI 
tersebut, di Ruang Rapat Komisi X DPR-
RI, diadakan Rapat Kerja yang membahas 
tentang pendidikan karakter. Hadir 
dalam rapat tersebut selain 25 anggota 
komisi, adalah Menkokesra, Mendiknas, 
Menag, Menbudpar, Menpora, 
Wamendiknas, Perwakilan Kementerian 
Dalam Negeri, serta para pejabat eselon 1 
kementerian terkait. Dalam Rapat Kerja 
tersebut dibahas mengenai kesiapan 
masing-masing kementerian mengenai 
pelaksanaan pendidikan karakter. 

Perhatian publik yang besar akan 
pentingnya pendidikan karakter tersebut 
menarik perhatian penulis untuk 
mengkaji lebih jauh seputar pendidikan 
karakter,  melalui tulisan ini. 
 
Pendidikan Karakter  

Istilah karakter berasal dari bahasa 
Yunani, charassein, yang berarti to engrave 
(mengukir). Dengan demikian, memben-
tuk karakter diibaratkan seperti mengukir 
di atas batu yang pelaksanaannya tidak 
mudah. Dari makna asal tersebut 
kemudian pengertian karakter berkem-
bang menjadi tanda khusus atau pola 
perilaku (an individual’s pattern of behavior 
… his moral contitution).2 Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, karakter 
diartikan sebagai tabiat; sifat-sifat 
                                                
2Karen E. Bohlin, Deborah Farmer, Kevin Ryan, Building 
Character in School Resource Guide (San Fransisco: Jossey 
Bass, 2001), hlm.1.  

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dengan yang 
lain; watak.3 Pengertian tidak jauh 
berbeda ditemukan dalam Oxford 
Dictionary, yang mendefinisikan karakter 
sebagai the mental and moral qualities 
distinctive to an individual (kualitas mental 
dan moral yang khas pada seseorang); the 
distinctive nature of something (sifat khas 
sesuatu); the quality of being individual in 
an interesting or unusual way (kualitas 
individu dalam pandangan yang menarik 
atau tidak biasa);  strength and originality 
in a person's nature (kekuatan dan orisina-
litas dalam diri seseorang); a person's good 
reputation (reputasi yang baik seseorang).4 

Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa karakter merupakan watak, tabiat, 
akhlak, atau kepribadian seseorang yang 
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai 
kebajikan (virtues) yang diyakini dan 
digunakan sebagai landasan untuk cara 
pandang, berpikir, bersikap, dan 
bertindak.5 Atau karakter dapat pula 
dinyatakan sebagai cara berpikir dan 
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap 
individu untuk hidup dan bekerjasama, 
baik dalam lingkup keluarga, masya-
rakat, bangsa dan negara.6 Dengan 
demikian, karakter berkaitan dengan 
kekuatan moral, berkonotasi ‘positif’, 
bukan netral. Jadi, ‘orang berkarakter’ 

                                                
3Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : 
Balai Pustaka, 2008), hlm.  639. 
4http://oxforddictionaries.com/?attempted=true/8-5-
2011. 
5Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran 
Berdasarkan Nilai-nilai Budaya untuk Membentuk Daya 
Saing dan Karakter Bangsa; Pengembangan Pendidikan 
Budaya dan Karakter Bangsa  (Jakarta: Pusat Kurikulum 
Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian 
Pendidikan Nasional, 2010), hlm. 3. 
6Suyanto, Urgensi Pendidikan Karakter, dalam  
http://waskitamandiribk.wordpress.com/2010/06/-
02/urgensi-pendidikan-karakter/2-5-2011 
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adalah orang yang mempunyai kualitas 
moral positif.7  

Adapun pendidikan, menurut 
Undang-Undang Nomor 20/2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Dengan memperhatikan makna 
karakter dan pendidikan, maka 
pendidikan karakter dapat diartikan 
sebagai upaya mengembangkan potensi 
peserta didik dengan nilai-nilai budaya 
dan karakter bangsa agar mereka 
memiliki nilai dan karakter sebagai 
karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan dirinya, 
sebagai anggota masyarakat, dan sebagai 
warganegara. Sedangkan menurut 
Thomas Lickona, sebagaimana dikutip 
Suyatno, pendidikan karakter adalah 
upaya terencana dalam membantu 
seseorang untuk memahami, peduli, dan 
bertindak atas nilai-nilai etika/moral.8  

 
Mengapa Pendidikan Karakter Penting? 

Apa pentingnya pendidikan 
karakter? Bukankah selama ini peserta 
didik dalam setiap jenis dan jenjang 
pendidikan telah mendapat pendidikan 

                                                
7Qomari Anwar, Nilai-Nilai Agama sebagai Acuran 
Membangun Karakter Bangsa, makalah disampaikan 
dalam Sarasehan Nasional “Pendidikan Karakter” yang 
diselenggarakan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 
dan Kopertis Wilayah III Jakarta, 12 Januari 2010.  
8Suyatno, Peran Pendidikan sebagai Modal Utama 
Membangun Karakter Bangsa, makalah disampaikan 
dalam Sarasehan Nasional “Pendidikan Karakter” yang 
diselenggarakan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 
dan Kopertis Wilayah III Jakarta, 12 Januari 2010.  

agama dan pendidikan kewargaan? 
Bahkan tujuan pendidikan nasional yang 
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 
20 tahun 2003  tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, sangatlah ideal yaitu 
“Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab”. 

Diakui atau tidak, fakta 
memperlihatkan bahwa dalam duapuluh 
tahun terakhir ini perilaku warga 
masyarakat banyak yang tidak sesuai 
dengan nilai-nilai luhur. Misalnya, sikap 
mementingkan diri sendiri; meng-
gunakan segala cara untuk mencapai 
tujuan, termasuk dengan cara-cara yang 
melanggar hukum seperti korupsi dan 
memeras warga masyarakat; budaya 
memilih jalan pintas; budaya konflik dan 
saling curiga; saling mencela/menja-
tuhkan; budaya menge-rahkan otot 
(massa); dan budaya tidak tahu malu.  

Khusus dunia pendidikan, perilaku 
menyimpang di kalangan pemuda/-
pelajar  semakin meningkat. Misalnya, 
banyak dari mereka yang terjerat 
narkoba, pergaulan bebas, tawuran dan 
premanisme. Di samping itu, sejak 
kebijakan ujian nasional diterapkan 
sebagai standar kelulusan, perilaku tidak 
jujur/ngrepek saat ujian telah dilakukan 
secara berjamaah oleh guru, siswa dan 
pihak terkait. Demikian pula, penyele-
wengan dan penyimpangan penggunaan 
anggaran pendidikan di tingkat satuan 



KARSA, Vol. IXI No. 1 April 2011 
 

 

 88

pendidikan menjadi berita yang 
menghiasi media setiap saat. 

Thomas Lickona, seorang pendidik 
karakter dari Cortland University yang 
dikenal sebagai Bapak Pendidikan 
Karakter Amerika, mengungkapkan 
bahwa sebuah bangsa sedang menuju 
jurang kehancuran, jika memiliki sepuluh 
tanda-tanda zaman, yaitu, meningkatnya 
kekerasan di kalangan remaja; 
membudayanya ketidak jujuran; berkem-
bangnya sikap fanatik terhadap 
kelompok (peer group); semakin rendah-
nya rasa hormat kepada orang tua dan 
guru; semakin kaburnya moral baik dan 
buruk; penggunaan bahasa yang 
memburuk; meningkatnya perilaku 
merusak diri seperti penggunaan 
narkoba, alkohol dan seks bebas; 
rendahnya rasa tanggung jawab sebagai 
individu dan sebagai warga negara; 
menurunnya etos kerja; dan adanya rasa 
saling curiga dan kurangnya kepedulian 
di antara sesama. 9 Apa yang diungkap 
Lickona tersebut dapat dengan mudah 
ditemukan dalam masyarakat di 
Indonesia akhir-akhir ini.  

Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa pendidikan karakter di sekolah 
yang selama ini dikembangkan melalui 
pendidikan agama dan pendidikan 
kewargaan, telah gagal membentuk 
peserta didik yang berkarakter. Mengapa 
gagal? Karena pendidkan agama dan 
kewargaan hanya menyentuh pada 
tingkatan pengenalan norma atau nilai-
nilai, dan belum pada tingkatan 
internalisasi dan tindakan nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, 
pendidikan agama dan kewargaan lebih 
menekankan aspek kognitif dan 
cenderung mengabaikan aspek afektif 
                                                
9Thomas Lickona, Educating  For Character: How Our 
School Can Teach Respect and Responsibility (New 
York:Bantam Books, 1992), hlm. 12-22.  

dan psikomotor yang justru menjadi inti 
pembelajaran nilai. Jika ini dibiarkan 
terus-menerus maka kesenjangan antara 
pengetahuan dan perilaku semakin 
melebar.  

Fenomena krisis multidimensi dan 
lemahnya pendidikan agama dan kewar-
gaan tersebut mengindikasikan bahwa 
penguatan pendidikan karakter menjadi 
mutlak dilakukan agar generasi muda 
penerus kepemimpinan bangsa bisa 
diselamatkan dari kerusakan moral dan 
krisis multidimensi. 
 
Landasan dan Sumber Pendidikan 
Karakter 

Landasan dan sumber pendidikan 
karakter bangsa yang hendak 
dikembangkan melalui lembaga 
pendidikan digali dari nilai-nilai yang 
selama ini menjadi karakter bangsa 
Indonesia, yaitu nilai-nilai agama, 
Pancasila, budaya bangsa, dan tujuan 
pendidikan nasional.10 
1. Agama; masyarakat Indonesia adalah 

masyarakat beragama. Oleh karena 
itu, kehidupan individu, masyarakat, 
dan bangsa selalu didasari pada 
ajaran agama dan kepercayaannya. 
Secara politis, kehidupan kenegaraan 
pun didasari pada nilai-nilai yang 
berasal dari agama. Atas dasar 
pertimbangan itu, maka nilai-nilai 
pendidikan karakter harus 
didasarkan pada nilai-nilai dan 
kaidah yang berasal dari agama. 

2. Pancasila; negara kesatuan Republik 
Indonesia ditegakkan atas prinsip-
prinsip kehidupan kebangsaan dan 
kenegaraan yang disebut Pancasila. 
Pancasila terdapat pada Pembukaan 
UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut 

                                                
10Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran 
Berdasarkan Nilai-nilai Budaya untuk Membentuk Daya 
Saing dan Karakter Bangsa, hlm. 7-8. 



Urgensi Pendidikan Karakter 
Mohammad Kosim 

 89

dalam pasal-pasal yang terdapat 
dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai 
yang terkandung dalam Pancasila 
menjadi nilai-nilai yang mengatur 
kehidupan politik, hukum, ekonomi, 
kemasyarakatan, budaya, dan seni. 
Pendidikan karakter bangsa 
bertujuan mempersiapkan peserta 
didik menjadi warga negara yang 
lebih baik, yaitu warga negara yang 
memiliki kemampuan, kemauan, dan 
menerapkan nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupannya sebagai warga 
negara. 

3. Budaya; sebagai suatu kebenaran 
bahwa tidak ada manusia yang hidup 
bermasyarakat yang tidak didasari 
oleh nilai-nilai budaya yang diakui 
masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu 
dijadikan dasar dalam pemberian 
makna terhadap suatu konsep dan 
arti dalam komunikasi antaranggota 
masyarakat itu. Posisi budaya yang 
demikian penting dalam kehidupan 
masyarakat mengharuskan budaya 
menjadi sumber nilai dalam 
pendidikan karakter bangsa.  

4. Tujuan Pendidikan Nasional; sebagai 
rumusan kualitas yang harus dimiliki 
setiap warga negara Indonesia, 
dikembangkan oleh berbagai satuan 
pendidikan di berbagai jenjang dan 
jalur. Dalam UU Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, dinyatakan bahwa 
pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkem-
bangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokrasi serta 
bertanggung jawab.” Dari bunyi 
pasal tersebut, setidaknya terdapat 
lima dari delapan potensi peserta 
didik yang implementasinya sangat 
lekat dengan tujuan pembentukan 
pendidikan karakter. Kelekatan inilah 
yang menjadi dasar hukum begitu 
pentingnya pelaksana-an pendidikan 
karakter. 

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Terdapat sembilan pilar karakter 

yang berasal dari nilai-nilai luhur 
universal, yaitu: pertama, karakter cinta 
Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; kedua, 
kemandirian dan tanggungjawab; ketiga, 
kejujuran/amanah, diplomatis; keempat, 
hormat dan santun; kelima, dermawan, 
suka tolong-menolong dan gotong 
royong/kerjasama; keenam, percaya diri 
dan pekerja keras; ketujuh, kepemimpinan 
dan keadilan; kedelapan, baik dan rendah 
hati, dan; kesembilan, karakter toleransi, 
kedamaian, dan kesatuan.11 

Sementara itu, berdasar nilai-nilai 
agama, Pancasila, budaya, dam tujuan 
pendidikan nasional, Pusat Kurikulum 
Kementerian Pendidikan Nasional meru-
muskan delapan belas nilai-nilai yang 
perlu dikembangkan melalui pendidikan 
karakter, yaitu:12 
1. Religius; sikap dan perilaku yang 

patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran 
terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain. 

                                                
11Suyanto, Urgensi Pendidikan Karakter, dalam 
http://waskitamandiribk.wordpress.com/2010/-
06/02/urgensi-pendidikan-karakter/2-5-2011. 
12Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran 
Berdasarkan Nilai-nilai Budaya untuk Membentuk Daya 
Saing dan Karakter Bangsa, hlm.  9-10. 



KARSA, Vol. IXI No. 1 April 2011 
 

 

 90

2. Jujur; perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. 

3. Toleransi; sikap dan tindakan yang 
menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
orang lain yang berbeda dari dirinya. 

4. Disiplin; tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 

5. Kerja keras; perilaku yang 
menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai 
hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya. 

6. Kreatif; berpikir dan melakukan 
sesuatu untuk menghasilkan cara 
atau hasil baru dari sesuatu yang 
telah dimiliki. 

7. Mandiri; sikap dan perilaku yang 
tidak mudah tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas. 

8. Demokratis; cara berfikir, bersikap, 
dan bertindak yang menilai sama hak 
dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9. Rasa ingin tahu; sikap dan tindakan 
yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan 
meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

10. Semangat kebangsaan; cara berpikir, 
bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa 
dan negara di atas kepentingan diri 
dan kelompoknya. 

11. Cinta tanah air; cara berfikir, 
bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, 
dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, 

sosial, budaya, ekonomi, dan politik 
bangsa. 

12. Menghargai prestasi; sikap dan 
tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang 
berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 

13. Bersahabat/Komunikatif; tindakan 
yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama 
dengan orang lain. 

14. Cinta damai; Sikap, perkataan, dan 
tindakan yang menyebabkan orang 
lain merasa senang dan aman atas 
kehadiran dirinya. 

15. Gemar membaca; Kebiasaan 
menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan 
kebajikan bagi dirinya. 

16. Peduli lingkungan; sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi. 

17. Peduli sosial; sikap dan tindakan 
yang selalu ingin memberi bantuan 
pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 

18. Tanggung-jawab; sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas 
dan kewajibannya, yang seharusnya 
dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial 
dan budaya), negara dan Tuhan Yang 
Maha Esa. 

 
Implementasi dan Strategi Pendidikan 
Karakter 

Pendidikan karakter harus 
ditumbuhkembangkan sejak dini dan 
berkelanjutan, mulai dari lingkungan 
keluarga, sekolah hingga lingkungan 



Urgensi Pendidikan Karakter 
Mohammad Kosim 

 91

masyarakat luas. Lalu, bagaimana 
pendidikan karakter dikembangkan di 
sekolah? Proses pengembangan nilai-nilai 
budaya dan karakter bangsa harus 
dilakukan melalui setiap mata pelajaran, 
dalam setiap kegiatan kurikuler dan 
ekstrakurikuler, dan melalui budaya 
sekolah. Dengan demikian, dalam 
melaksanakan pendidikan karakter di 
sekolah, semua komponen (stakeholders) 
harus dilibatkan, termasuk komponen-
komponen pendidikan itu sendiri, yaitu 
isi kurikulum, proses pembelajaran dan 
penilaian, kualitas hubungan, 
penanganan atau pengelolaan mata 
pelajaran, pengelolaan sekolah, 
pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-
kurikuler, pemberdayaan sarana 
prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja 
seluruh warga dan lingkungan sekolah. 
Kriteria pencapaian pendidikan  karakter 
di tingkat satuan pendidikan adalah 
terbentuknya budaya sekolah, yaitu 
perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, 
dan simbol-simbol yang dipraktikkan 
oleh semua warga sekolah dan 
masyarakat sekitar sekolah yang berlan-
daskan nilai-nilai yang dikembangkan. 

Pendidikan karakter harus 
diajarkan secara sistematis dan holistik  
dengan menggunakan metode knowing 
the good, loving the good, dan acting the 
good.13 Knowing the good bisa mudah 
diajarkan sebab hanya bersifat 
pengetahuan atau kognitif. Setelah 
knowing the good harus ditumbuhkan 
loving the good, yakni bagaimana 
seseorang merasakan dan mencintai 
kebajikan yang diajarkan,  sehingga 
tumbuh kesadaran bahwa seseorang mau 
melakukan kebajikan karena dia cinta 
dengan perilaku kebajikan itu. Setelah 
                                                
13Suyanto, Urgensi Pendidikan Karakter, dalam 
http://waskitamandiribk.wordpress.com/2010/-
06/02/urgensi-pendidikan-karakter/2-5-2011. 

tumbuh rasa cinta dan kemauan 
melakukan kebajikan, maka akan tumbuh 
acting the good, kebiasaan melakukan 
kebajikan secara spontan. Inilah tujuan 
akhir pendidikan karakter, yakni 
terbentuknya pribadi yang secara 
spontan mampu melakukan kebajikan 
sesuai nilai-nilai yang diajarkan. Ini pula 
yang oleh para filosof muslim disebut 
akhlak, yaitu kemampuan jiwa untuk 
melahirkan suatu perbuatan secara 
spontan tanpa pemikiran dan pemaksaan. 
 
Penutup 

Krisis moral multidimensi yang 
terjadi di hampir semua lapisan 
masyarakat belakangan ini menunjukkan 
bahwa identitas bangsa sedang terkoyak. 
Jika hal ini dibiarkan berlarut-larut akan 
berakibat fatal bagi keberlangsungan 
suatu negara. Karena itu, pembentukan 
karakter bangsa melalui penguatan 
pendidikan karakter mutlak diperlukan 
untuk menyelamatkan generasi bangsa 
dari ambang kehancuran. 

Pembentukan karakter bangsa 
bukan hal yang mudah, ia harus 
ditumbuhkembangkan sejak dini dan 
berkelanjutan mulai dari lingkungan 
keluarga, sekolah hingga lingkungan 
masyarakat luas. Karena itu, dibutuhkan 
komitmen bersama semua pihak untuk 
mewujudkan generasi yang berkarakter. 

Pendidikan karakter di sekolah 
harus melibatkan semua komponen 
(stakeholders) termasuk komponen-
komponen pendidikan itu sendiri, yaitu 
isi kurikulum, proses pembelajaran dan 
penilaian, kualitas hubungan, pe-
nanganan atau pengelolaan mata pe-
lajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan 
aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, 
pemberdayaan sarana prasarana, pembia-
yaan, dan ethos kerja seluruh warga dan 
lingkungan sekolah. Keberhasilan 
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pendidikan karakter dila-kukan dalam 
tiga tahap, knowing the good, loving the 
good, dan acting the good; dimulai dengan 
pemahaman karakter yang baik, 
mencintainya,  dan me-laksanakan atau 
meneladani karakter tersebut sebagai 
suatu kebiasaan. Dengan demikian, 
pendidikan karakter tidak sekedar 

diajarkan tapi—yang ter-pen-ting—
adalah dicontohkan dan diamalkan. 
Karena itu, keteladanan orang tua (di 
rumah), guru (di sekolah) dan pemimpin 
(di masyarakat) menjadi hal yang urgen 
dalam mewujudkan tujuan pendidikan 
karakter. Wa Allāh a’lam bi al-sawāb� 

 

 
 


